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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi peran Bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan (Prokopim) dalam membangun citra positif Pemerintah Kabupaten
Pesawaran. Peran humas pemerintah melalui kegiatan keprotokolan dan komunikasi pimpinan
sangat penting dalam membentuk persepsi publik terhadap kinerja dan profesionalisme
birokrasi daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data
interaktif menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan fungsi Prokopim belum berjalan optimal. Hambatan utama meliputi lemahnya
koordinasi dan komunikasi internal, ketidakseragaman pemahaman terhadap citra institusi,
rendahnya inovasi karena budaya birokratis dan keterbatasan anggaran, serta evaluasi kegiatan
yang belum efektif. Kondisi ini menghambat pembentukan citra positif yang konsisten di mata
masyarakat. Untuk itu, diperlukan peningkatan kompetensi sumber daya manusia, penguatan
budaya kerja kolaboratif, serta penerapan strategi komunikasi publik yang profesional dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. Optimalisasi peran Prokopim menjadi
kunci dalam membangun kepercayaan publik dan memperkuat reputasi Pemerintah Kabupaten
Pesawaran.

Kata Kunci: Komunikasi, Pemahaman, Inovasi dan Evaluasi

ABSTRACT

This study aims to analyze the optimization of the role of the Protocol and Leadership
Communication Section in building a positive image of the Pesawaran Regency Government.
The role of government public relations thru protocol activities and leadership communication
is very important in shaping public perception of the performance and professionalism of the
regional bureaucracy. This research uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques including observation, interviews, and documentation, and interactive
data analysis using the Miles and Huberman model. The research results indicate that the
implementation of the Prokopim function has not been optimal. The main obstacles include
weak internal coordination and communication, inconsistent understanding of the institution's
image, low innovation due to bureaucratic culture and budget limitations, and ineffective
evaluation of activities. This condition hinders the consistent formation of a positive image in
the eyes of the public. Therefore, it is necessary to improve human resource competencies,
strengthen a collaborative work culture, and implement public communication strategies that
are professional and adaptable to developments in information technology. Optimizing the role
of Prokopim is key to building public trust and strengthening the reputation of the Pesawaran
Regency Government.
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Latar Belakang Masalah

Peran humas pemerintahan memiliki kedudukan strategis dalam membentuk citra positif
lembaga publik di mata masyarakat (Fazal & Aslam, 2023). Aktivitas keprotokolan dan
komunikasi pimpinan merupakan bagian integral dari fungsi kehumasan yang bertanggung
jawab menjaga ketertiban, kehormatan, serta efektivitas kegiatan resmi pemerintahan (Lemon
& Palenchar, 2018). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang keprotokolan,
kegiatan protokoler tidak hanya berfungsi seremonial, tetapi juga sebagai representasi
profesionalisme birokrasi dan simbol kesiapan pemerintah dalam memberikan pelayanan
publik yang berkualitas. Oleh karena itu, keberhasilan Bagian Protokol dan Komunikasi
Pimpinan (Prokopim) menjadi salah satu tolok ukur dalam menilai kinerja komunikasi publik
dan reputasi pemerintah daerah (Tasrif & Haeril, 2024).

Dalam konteks Pemerintah Kabupaten Pesawaran, Bagian Prokopim berperan penting
dalam mendukung citra positif daerah melalui koordinasi, komunikasi, dan dokumentasi
kegiatan pimpinan. Namun, dalam implementasinya, peran ini belum berjalan optimal.
Beberapa kendala yang muncul meliputi kurangnya koordinasi internal, lemahnya pemahaman
pegawai terhadap makna citra positif yang diharapkan, minimnya inovasi dalam publikasi
kegiatan pimpinan, serta rendahnya evaluasi terhadap umpan balik masyarakat. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan kapasitas dan kompetensi sumber daya aparatur di bidang
komunikasi publik agar fungsi keprotokolan dan kehumasan dapat berkontribusi lebih efektif
terhadap reputasi pemerintah daerah.

Citra positif pemerintah daerah pada hakikatnya dibangun melalui kepercayaan publik
yang lahir dari komunikasi dua arah yang transparan dan responsive (Lanin & Hermanto,
2019). Pemerintah Kabupaten Pesawaran telah memperoleh berbagai penghargaan nasional
seperti Innovative Government Award (IGA) dan Parahita Ekapraya, namun pencapaian
tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan pengelolaan komunikasi publik yang sistematis dan
inovatif (Febriyanti et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk meninjau kembali strategi,
pola komunikasi, serta efektivitas koordinasi antara bagian protokoler dan komunikasi
pimpinan dalam mendukung agenda pemerintahan yang berorientasi pada peningkatan
kepercayaan dan partisipasi masyarakat (Yudarwati & Gregory, 2022).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi
peran Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan dalam membangun citra positif Pemerintah
Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya dalam bidang komunikasi organisasi dan
manajemen citra pemerintahan. Secara praktis, hasil kajian ini diharapkan menjadi masukan
bagi Pemerintah Daerah Pesawaran dalam merumuskan strategi komunikasi publik yang lebih
efektif, adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, serta mampu memperkuat
kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah daerah.

Tinjauan Pustaka
Komunikasi

Komunikasi berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama” atau memiliki
kesamaan makna (Yanti, 2019). Menurut (Ngigi & Busolo, 2018), komunikasi merupakan
proses di mana suatu ide atau pesan disampaikan dari sumber kepada penerima dengan tujuan
mempengaruhi perilaku. Dalam konteks organisasi, komunikasi tidak hanya berfungsi untuk
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menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman bersama dan menciptakan
hubungan kerja yang produktif (Gardi et al., 2021).

(Ho et al., 2023) menjelaskan bahwa komunikasi organisasi adalah proses penciptaan dan
pertukaran pesan dalam suatu jaringan yang saling bergantung untuk mengatasi ketidakpastian
lingkungan. (Rasyid et al., 2023) menambahkan bahwa komunikasi organisasi terjadi melalui
interaksi antarunit yang saling berkaitan secara hierarkis dalam suatu sistem kerja.

Dalam konteks pemerintahan, komunikasi yang efektif menjadi instrumen penting dalam
pelaksanaan program publik, koordinasi antarbagian, serta pembentukan citra positif lembaga
(Magro & Wilson, 2019). (O’Hagan et al., 2020) melalui teori komunikasi dua arah simetris
menekankan pentingnya umpan balik antara pengirim dan penerima pesan, di mana
keberhasilan komunikasi diukur dari kemampuan kedua pihak mencapai kesepahaman. Oleh
karena itu, keberhasilan komunikasi organisasi pemerintah sangat menentukan efektivitas
kinerja birokrasi dan penerimaan publik terhadap kebijakan (Reynolds et al., 2020).

Hubungan Masyarakat (Humas)

Humas (Public Relations) merupakan fungsi manajerial yang bertujuan membangun
hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, baik internal maupun eksternal (Shen
& Jiang, 2021). Humas berperan dalam mengelola informasi, membentuk opini publik, dan
menjaga reputasi lembaga agar memperoleh kepercayaan masyarakat (Thomas &
Omojunikanbi, 2023). Menurut (Bajri, 2019), terdapat tujuh prinsip utama komunikasi Humas
(7C): credibility (kredibilitas), context (konteks), content (isi pesan), clarity (kejelasan),
continuity and consistency (kesinambungan dan konsistensi), channel (saluran komunikasi),
serta capability of the audience (kapabilitas audiens). Penerapan prinsip tersebut menjamin
efektivitas pesan dan kesesuaian dengan nilai organisasi.

(Okafor & Nwatu, 2018) menjelaskan bahwa fungsi utama humas adalah menciptakan dan
memelihara hubungan positif antara lembaga dan publik. Fungsi ini mencakup komunikasi
informatif, edukatif, dan persuasif untuk membangun kerja sama dan pemahaman timbal balik.
(Kulachai et al., 2018) menegaskan bahwa humas berperan dalam pembentukan identitas, citra,
dan reputasi organisasi yang saling berkaitan.

Dalam pemerintahan, humas tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi
sebagai fasilitator komunikasi publik dan jembatan antara kebijakan pemerintah dengan
masyarakat (Ellis et al., 2023). (Idayanti et al., 2020) menyebutkan bahwa strategi komunikasi
yang efektif akan memudahkan pembentukan reputasi dan mempengaruhi perilaku publik.
Pada era digital dan Revolusi Industri 4.0, peran humas semakin penting melalui pemanfaatan
media sosial untuk menyebarkan informasi, menangani isu publik, dan menjaga kepercayaan
masyarakat (Bucata & Rizescu, 2017).

Citra

Citra (image) merupakan persepsi publik terhadap organisasi yang terbentuk melalui
pengalaman, kepercayaan, dan pengetahuan (Bankins & Waterhouse, 2019). Citra positif
menjadi aset strategis yang dapat meningkatkan legitimasi dan dukungan publik terhadap
lembaga. Menurut (Sabando et al., 2018), citra lembaga dipengaruhi oleh kualitas komunikasi,
pelayanan, tanggung jawab sosial, dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

(Adeinat & Abdulfatah, 2019) menjelaskan bahwa komunikasi memiliki efek kognitif
yang besar dalam pembentukan citra. Melalui informasi yang konsisten dan kredibel, publik
membentuk persepsi mengenai nilai, perilaku, dan kredibilitas suatu lembaga. Dengan

Elvin Nur Rahman!, Nabila Azura?, Nenden Kostini?



Vol 11 Issue 1. 2025

demikian, komunikasi dan humas menjadi dua elemen utama dalam membentuk citra
organisasi (Azadi et al., 2019).

(Bankins & Waterhouse, 2019) menegaskan bahwa pembentukan citra dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain persepsi, motivasi, dan sikap masyarakat terhadap organisasi.
Proses ini bersifat dinamis, di mana tanggapan publik akan berubah mengikuti intensitas
komunikasi dan kualitas hubungan yang dibangun oleh lembaga. Oleh karena itu, citra positif
pemerintah harus dikelola melalui strategi komunikasi yang terarah, transparan, dan
berkesinambungan.

Kerangka Pikir

DALAM MEMBANGUN CITRA POSITIF

OPTIMALISASI PERAN
BAGIAN PROTOKOL DAN KOMUNIKASI PIMPINAN
PEMEKAB PESAWARAN

Y Y
- o G e
om

Gambar 1. Kerangka Pikir

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial terkait peran Bagian Protokol
dan Komunikasi Pimpinan (Prokopim) dalam membangun citra positif Pemerintah Kabupaten
Pesawaran. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan secara holistik proses,
makna, dan interaksi yang terjadi dalam konteks organisasi pemerintahan. Metode ini berfokus
pada analisis naratif atas data empiris yang diperoleh di lapangan tanpa menggunakan
perhitungan statistik, melainkan melalui interpretasi terhadap hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang relevan.

Penelitian dilakukan di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada peran strategis
instansi tersebut dalam mendukung kegiatan keprotokolan dan publikasi pimpinan daerah.
Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap kegiatan kehumasan dan
wawancara mendalam dengan informan yang terdiri atas kepala bagian, staf dokumentasi, serta
masyarakat sebagai penerima informasi publik. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui
penelusuran arsip, laporan kegiatan, media publikasi resmi, serta sumber literatur pendukung
lainnya.

Teknik analisis data dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan sesuai model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi
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temuan. Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik guna mengidentifikasi pola-pola
komunikasi, koordinasi, inovasi, dan evaluasi yang berpengaruh terhadap pembentukan citra
positif pemerintah daerah. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi
optimalisasi peran Bagian Prokopim dalam memperkuat citra dan reputasi Pemerintah
Kabupaten Pesawaran.

Hasil dan Pembahasan
Koordinasi dan Komunikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi dan komunikasi internal di lingkungan
Prokopim belum berjalan optimal. Beberapa kegiatan masih terhambat karena keterlambatan
penyampaian informasi dan kurangnya komunikasi dua arah antara pimpinan dan staf. Kondisi
ini menyebabkan pelaksanaan kegiatan keprotokolan dan publikasi sering mengalami
ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan di lapangan. Selain itu, perbedaan
persepsi di antara pegawai juga memperlemah sinergi antarbagian dalam menghasilkan strategi
komunikasi publik yang efektif.

Kelemahan koordinasi tersebut diperparah dengan minimnya mekanisme evaluasi dan
rapat koordinasi rutin. Pegawai lebih banyak menunggu instruksi pimpinan daripada
melakukan inisiatif kerja sama lintas bagian. Menurut teori komunikasi organisasi
(Kalogiannidis, 2020), keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh keterbukaan dan
efektivitas komunikasi vertikal maupun horizontal. Oleh karena itu, diperlukan pembenahan
struktur komunikasi internal serta penerapan sistem kerja kolaboratif untuk memperkuat fungsi
koordinasi Prokopim dalam mendukung citra pemerintah daerah.

Pemahaman terhadap Tugas dan Fungsi

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pemahaman pegawai terhadap visi dan misi
organisasi masih beragam. Sebagian besar staf memahami peran teknis, seperti penyusunan
acara dan dokumentasi, namun belum sepenuhnya memahami fungsi strategis komunikasi
dalam membangun citra positif pemerintah daerah. Ketidakseimbangan pemahaman ini
disebabkan oleh minimnya pelatihan, kurangnya sosialisasi peraturan baru, serta belum adanya
pedoman operasional yang baku dalam pelaksanaan tugas.

Akibat dari lemahnya pemahaman ini, banyak kegiatan komunikasi publik yang belum
berorientasi pada pembentukan opini masyarakat secara sistematis. Pegawai lebih fokus pada
pelaksanaan acara seremonial tanpa memperhatikan pesan komunikasi yang hendak dibangun.
Kondisi ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan kehumasan, komunikasi publik, dan manajemen media agar pegawai memiliki
kesadaran penuh terhadap fungsi strategis Prokopim dalam membentuk citra positif pemerintah
daerah.

Inovasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, inovasi dalam pelaksanaan kegiatan
komunikasi publik masih sangat terbatas. Kegiatan publikasi cenderung menggunakan cara-
cara konvensional seperti siaran pers dan dokumentasi acara tanpa memanfaatkan media digital
secara optimal. Padahal, di era digitalisasi pemerintahan, pemanfaatan media sosial dan
platform daring menjadi sarana efektif untuk memperkuat hubungan antara pemerintah dan
masyarakat. Hambatan utama yang dihadapi adalah budaya organisasi yang masih bersifat
birokratis serta keterbatasan anggaran untuk pengembangan konten kreatif.
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Kurangnya dukungan pimpinan terhadap ide-ide inovatif juga menjadi faktor penghambat
utama. Pegawai yang memiliki inisiatif terkadang tidak mendapat ruang untuk
mengimplementasikan gagasan baru karena belum adanya kebijakan yang mendukung
kreativitas dalam kehumasan. Padahal, menurut teori inovasi organisasi (Saimima & Suhardan,
2020), inovasi yang berkelanjutan menjadi kunci dalam meningkatkan citra dan kredibilitas
lembaga. Dengan demikian, perlu adanya perubahan paradigma kerja di lingkungan Prokopim
agar lebih adaptif, kreatif, dan berorientasi pada kebutuhan komunikasi publik modern.

Evaluasi

Evaluasi terhadap pelaksanaan program komunikasi publik di Prokopim masih bersifat
administratif dan belum menyentuh aspek strategis. Proses evaluasi biasanya hanya dilakukan
setelah kegiatan selesai, tanpa adanya mekanisme tindak lanjut atau perbaikan berkelanjutan.
Partisipasi pegawai dalam kegiatan evaluasi juga rendah karena keterbatasan waktu, beban
kerja, dan kurangnya pemahaman akan pentingnya umpan balik dalam pengelolaan program
komunikasi publik.

Kondisi tersebut berdampak pada berulangnya kesalahan teknis dan kurangnya inovasi
dalam kegiatan publikasi pemerintah daerah. Umpan balik dari masyarakat dan media jarang
dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan program berikutnya. Menurut (Nweke,
2021), fungsi evaluasi dalam hubungan masyarakat seharusnya berperan sebagai alat ukur
efektivitas komunikasi dan dasar perencanaan strategis ke depan. Oleh karena itu, Prokopim
perlu membangun sistem evaluasi berbasis kinerja dan persepsi publik agar hasil komunikasi
dapat terukur dan tepat sasaran.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
(Prokopim) Sekretariat Daerah Kabupaten Pesawaran dalam membangun citra positif
pemerintah daerah belum terlaksana secara optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
utama, yaitu lemahnya koordinasi dan komunikasi internal antarpegawai, ketidakseragaman
pemahaman terhadap konsep citra positif yang diinginkan pimpinan daerah, minimnya inovasi
akibat keterbatasan budaya organisasi yang masih birokratis serta dukungan anggaran yang
terbatas, dan pelaksanaan evaluasi kegiatan yang belum berjalan efektif.

Kondisi tersebut berdampak pada belum terbangunnya kesatuan visi dan strategi
komunikasi yang konsisten dalam setiap kegiatan keprotokolan maupun publikasi pimpinan
daerah. Padahal, keberhasilan Prokopim sangat berpengaruh terhadap terbentuknya persepsi
publik dan legitimasi pemerintah daerah di mata masyarakat.

Untuk mewujudkan citra positif pemerintah daerah, diperlukan langkah strategis berupa
peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan komunikasi dan
keprotokolan, penguatan budaya kerja kolaboratif, serta penerapan strategi komunikasi publik
yang profesional, terbuka, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. Dengan
demikian, Bagian Prokopim dapat berperan optimal sebagai garda terdepan dalam memperkuat
reputasi dan kepercayaan publik terhadap Pemerintah Kabupaten Pesawaran.
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